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Kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis diperlakukan dalam 
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. Permasalahan dari penelitian ini adalah rendahnya 
kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan berpikir matematis siswa SMP Muhammadiyah 1 
Kalianda, disebabkan karena tingkat konsentrasi siswa tidak maksimal dalam mengikuti pembelajaran, 
lingkungan yang tidak mendukung sehingga siswa menjadi malas belajar. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui adanya perbedaan pada model pembelajaran CMI (Comprehensive Mathematics 
Instruction) berbantuan Pendekatan RME terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir 
matematis.  
Jenis penelitian ini adalah Qausy Experimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kalianda. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster 
random sampling, terpilih 2 kelas yaitu kelas VIII C dengan model CMI dengan RME (Realistic 
Mathematics Education) dan VIII D dengan model problem solving. Instrumen penelitian berupa 
dokumentasi dan tes esay. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan uji 
hipotesis menggunakan MANOVA.  
Menurut hasil analisis data penelitian, terdapat perbedaan hasil kemampuan pemahaman konsep 
dan kemampuan berpikir matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran CMI 
berbantuan pendekatan RME dengan model pembelajaran problem solving. Adanya model pembelajaran 
tersebut menjadikan lingkungan belajar lebih kondusif dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran problem solving. Maka dapat disimpukan bahwa model pembelajaran CMI berbantuan 
pendekatan RME lebih baik dibandingkan model pembelajaran problem solving untuk melihat 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis. Kemudian terdapat nilai signifikan 
kemampuan berpikir matematis lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep pada 
penggunaan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME. 
 
Kata kunci: Comprehensive Mathematics Instruction, Realistic Mathematics Education, Pemahaman 






















































Artinya: ―Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
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A. Latar Belakang 
Model pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan peserta didik dan pendidik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
1
 Belajar matematika artinya belajar tentang 
sejumah konsep yang ada pada topik yang dikaji dan memiliki hubungan antara sejumlah konsep 
tersebut.
2
 Model Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) memiliki satu tahapan dalam 
menampakkan keterkaitan antara kemampuan, berdasarkan hal itu maka kemampuan yang 
digunakan dalam model CMI ini adalah kemampuan berpikir matematis dan kemampuan 
pemahaman konsep. Sehingga dua kemampuan tersebut dikolaborasikan dengan model CMI. 
Diperlukannya model pembelajaran dan suatu pendekatan karena dapat merubah pola pikir yang ada 
dalam diri peserta didiknya.
3
 Hal tersebut digunakan karena mamiliki tujuan untuk terwujudnya 
pembelajaran yang aktif dan diinginkannya. Berdasarkan masalah yang ada peneliti menyesuaikan 
model pembelajaran yang digunakan guna memiliki tujuan agar masalah yang ada mampu teratasi 
berdasarkan tujuan penting model pembelajarannya. 
Pentingnya model pembelajaran dan pendekatan dikaitkan dalam pembelajaran guna untuk 
menunjang kemampuan peserta didik. Rozinie menemukan pendapat suatu pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) ketika proses pembelajaran matematika digunakan oleh peserta didik 
untuk dapat menemukan secara mandiri terkait pembelajaran matematika dimana berlandaskan 
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan model CMI adalah Model 
pembelajaran CMI yang terstruktur dimana guru dapat membuat sebuah keputusan instruksional dan 
merencanakan pembelajaran yang akan digunakan dalam mengefektifitaskan proses mengajar dan 
pembelajaran siswa setiap tahapnya. 
Kemudian didukung juga dengan pernyataan dari Muhammad Syahrul Kahar bahwa 
kemampuan berpikir matematis khususnya berpikir matematis adalah salah satu hal yang dibutuhkan 
oleh peserta didik.
4
 Kemudian model pembelajaran yang digunakan pendidik kurang mendukung 
untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis. 
Berdasarkan alasan tersebut maka dipilihlah model CMI berbantuan pendekatan RME bukan dengan 
pendekatan yang lain karena diharapkan dapat melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi 
dalam proses pembelajaran.  
Pemilihan model CMI berbantuan pendekatan RME dengan melihat penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Mukti Ari Wibowo, hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa peserta didik 
mempunyai hasil dan aktivitas yang baik jika menggunakan pendekatan RME.
5
 Penelitian yang 
dilakukan oleh S. Setiyani mengenai kemampuan berpikir matematis menghasilkan kesimpulan jika 
memiliki pengaruh pendekatan problem posing terhadap kemampuan berpikir matematis siswa. 
Pendekatan problem posing menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang cukup besar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dengan cara melakukannya menggunakan pengajuan pertanyaannya. 
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No. 01 (2017): 11–18. 
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Peserta didik akan mulai terbiasa terkait dengan berpikir matematis dan kemudian terbiasa dalam 
pengajuan pertanyaan, hal tersebut jika adanya pendekatan problem posing.6  
Cara berpikir merupakan khas dari matematika, dimana proses berpikir dalam matematika 
disebut dengan berpikir matematis. Berpikir matematis adalah berpikir bidang matematika ketika 
proses penyelesaian tugas yang berkaitan dengan matematika baik secara bentuk kompleks atau 
sederhana. Berdasarkan hal tersebut di dalam islam, Allah selalu menyuruh umatnya selalu berpikir, 
hal tersebut sesuai dengan firman Allah surat ar rad ayat 4. 
قَىَٰ بِ  َىاٖن يُسأ ُر ِصىأ َىاٞن َوَغيأ ٞع َووَِخيٞل ِصىأ ٖب َوَزرأ
ىََٰ هأ أَعأ ٞت مِّ
ٞت َوَجى َٰ ِىَرَٰ تََجَٰ ِض قِطَٞع مُّ َرأ َضهَا عَ َوفِي ٱۡلأ ُل بَعأ ِحٖد َووُفَضِّ ٖض َمآٖء َوَٰ لَىَٰ بَعأ
قِلُىَن  ٖم يَعأ ٖت لِّقَىأ لَِك َۡلٓيََٰ
ُُكِلِۚ إِن  فِي َذَٰ   ٤فِي ٱۡلأ
Artinya: 
Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berfikir. 
 Pemahaman konsep sangat penting di pembelajaran matematika, maka untuk tercapainya hal 
tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran yang bervariasi, tepat, dan efektif.
7
 Berdasarkan 
beberapa penelitian relevan, maka keterbaruan dari penelitian ini adalah mengkombinasi antara 
model CMI dengan menggunakan bantuan pendekatan RME guna membedakan penelitian penulis 
dengan penelitian yang sudah ada. Kemudian perbedaan model serta pendekatan yang diterapkan di 
harapkan mampu mentransfer ilmu, meningkatkan, dan mengaktifkan serta mengkreatifkan peserta 
didik pada suatu proses pembelajaran matematika dengan menggunakan salah satu pendekatan. 
Pendekatannya yaitu melalui pendekatan RME dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep dan kemampuan berpikir matematis peserta didik. Selanjutnya peserta didik memiliki sebuah 
kemampuan dalam cara berpikirnya. Sehingga mampu dilakukan analisis oleh peneliti terkait model 
pembelajaran yang sangat berpengaruh bagi kemampuan peserta didiknya serta analisis berdasarkan 
wawancara serta pengamatan maka salah satu penyebab pemahaman konsep menjadi rendah karena 
materi yang diberikan oleh pendidik mengambang sehingga belum jelas dan kebanyakan peserta 
didik mengerjakan soal matematika hanya dengan teknik hafalan. Berdasarkan beberapa paparan 
terkait dengan pemahaman konsep dan berpikir matematis maka dapat dilihat berdasarkan dengan 
hasil tes yang diberikan kepada siswa SMP Muhammadiyah 1 Kalianda yang masih tergolong 
rendah. Berikut ini data nilai yang dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1  






         
Nilai  
         
VIII A 70 19 8 27 
VIII B 70 16 10 26 
VIII C 70 13 12 25 
Jumlah 48 30 78 
                                                             
6
 S. Setiyani, ―Pendekatan Problem Posing Terhadap Kemampuan Berpikir Matematis Siswa SMP,‖ Jurnal 
Nasional Pendidikan Matematika Vol. 04, no. 01 (2020): 1–12. 
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Berdasarkan tabel 1.1 maka peserta didik yang belum mencapai target KKM tergolong cukup 
banyak karena salah satu faktor yang menyebabkan adalah model pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik menjadi salah satu pengaruh terhadap nilai peserta didik dan pemahaman kemampuan peserta 
didik. KKM yang digunakan di SMP Muhammadiyah 1 Kalianda yakni 70. 30 peserta didik 
mendapatkan nilai diatas KKM dari 78 jumlah peserta didik sehingga mendapatkan persentase 30%. 
Kemudian 48 peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM dari 78 jumlah peserta didik dengan 
memperoleh persentase 61%. Setelah data ulangan harian peserta didik didapatkan maka peneliti 
melakukan tes kepada peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
terkait dengan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis. Berikut adalah data nilai tes 
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir matematis Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kalianda. 
Tabel 1.2  
Data Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir 






        
Nilai  
         
VIII A 70 22 5 27 
VIII B 70 16 10 26 
VIII C 70 13 12 25 
Jumlah 51 27 78 
 
Tabel 1.2 diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di VIII SMP Muhammadiyah 1 
Kalianda adalah 70. Banyaknya peserta didik kelas VII A, VIII B, VIII C adalah 78 peserta didik. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis, dapat dilihat 
bahwa peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu berjumlah 51 peserta didik dan yang telah 
mencapai KKM yaitu berjumlah 27 peserta didik. Hasil pra-penelitian dengan cara wawancara dengan 
guru matematika yaitu Ibu Atiah, S.Pd. ditemukan masalah bahwa kemampuan pemahaman konsep dan 
berpikir matematis peserta didik umumnya masih rendah. Kemudian hal tersebut menyebabkan kurang 
tepatnya model pembelajaran yang digunakan di kelas sehingga tidak dapat mencapai kemampuan 
berpikir matematis dan pemahaman konsep, kemudian ada beberapa peserta didik tidak menyukai 
pelajaran matematika hal tersebut disebabkan susahnya pelajaran matematika tersebut, malasnya peserta 
didik ketika proses pembelajaran, dan proses pembelajaran yang kurang menarik bagi peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan akibat bahwa kemampuan pemahaman konsep dan berpikir 
matematis masih tergolong rendah. Kemudian berdasarkan pernyataan dari Nurita Primasatya dan Dini 
Palupi Putri mengatakan bahwa berpikir matematis dan pemahaman konsep masih rendah, sehingga 
pernyataan tersebut sesuai dengan hasil yang telah dilihat pada nilai ulangan, nilai pemahaman konsep, 
nilai berpikir matematis, serta wawancara dengan pendidik.
8
  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa solusi yang dapat diambil yaitu penulis melakukan penelitian yang berjudul ―Pengaruh Model 
Pembelajaran CMI Berbantuan Pendekatan RME Terhadap Kemampuan pemahaman konsep dan 
berpikir matematis  Peserta Didik‖, dengan harapan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan 
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RME memberi pengaruh terhadap hasil kemampuan pemahaman konsep dan berpikir matematis di 
bandingkan menggunakan pendekatan konvensional. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa kemampuan berpikir matematis peserta didik masih rendah.  
2. Terdapat beberapa kemampuan pemahaman konsep peserta didik belum terbangun. 
3. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan peserta didik. 
4. Partisipasi peserta didik kurang efektif ketika proses pembelajaran. 
5. Hasil belajar matematika yang dimiliki oleh peserta didik masih tergolong rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah, supaya penelitiannya lebih terarah pada: 
1. Penelitian ini diberikan pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kalianda 
2. Penerapan Model Pembelajaran CMI berbantun Pendekatan RME Terhadap Kemampuan 
pemahaman konsep dan berpikir matematis peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, 
meliputi:  
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis 
antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME 
dengan model pembelajaran problem solving?  
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara peserta didik yang mengikuti 
model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan model pembelajaran problem 
solving? 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir matematis antara peserta didik yang mengikuti 
model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan model pembelajaran problem 
solving? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui:   
1. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis antara peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan model 
pembelajaran problem solving?  
2. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan model pembelajaran problem solving? 
3. Perbedaan kemampuan berpikir matematis antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan model pembelajaran problem solving? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk mengoptimalkan wawasan yang dimiliki 
oleh pendidik serta menambah ilmu dalam hal proses pembelajaran matematika. 







Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memotivasi pendidik dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran matematika sehingga lebih giat dan tekun dalam melakukan proses 
pembelajaran, kemudian mampu menentukan pendekatan, model pembelajaran, serta media 
disesuaikan dengan materi yang berlangsung. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Penerapan Model Pembelajaran CMI berbantun Pendekatan RME terhadap 
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir matematis peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Kalianda Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Tempat Penelitian 









































A. Kajian Teori 
 
1. Model Pembelajaran CMI 
a. Pengertian model pembelajaran CMI 
Model pembelajaran CMI adalah salah satu bentuk model yang terstruktur guru berhak 
merencanakan proses pembelajaran dan membuat keputusan yang bertujuan untuk proses 
pembelajaran yang dilakukan pendidik serta peserta didik dapat efektif. Selain itu, model CMI 
juga dituntut untuk adanya proses pembelajaran yang interaktif. Hal itu sesuai dengan pendapat 
Cohen bahwa di dalam pembelajaran matematika harus terjadi interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik, peserta didik dengan peserta didik, pendidik dengan konten matematika. Model 
Pembelajaran CMI mempunyai syntax dalam Learning Cycle yaitu solidify develop, solidify, dan 
practice.9 Sehingga setiap tahapan atau langkah yang terdapat dalam syntax model pembelajaran 
CMI mempunyai komponen antara lain yaitu peran peserta didik, peran pendidik, dan tujuan dari 
proses pembelajaran. Berikut ini adalah langkah dalam model pembelajaran CMI antara lain:   
 
Gambar 2.1 
Model Pembelajaran CMI 
 
Berdasarkan gambar tersebut maka langkah dari model pembelajaran CMI terdapat tiga 
langkah yaitu Develop Understanding, Solidify Understanding, dan Practice Understanding, 
dimana di setiap tahapan dalam model CMI memiliki komponen teaching cycle yang meliputi 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran CMI 
Model pembelajaran CMI memiliki langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berikut ini adalah langkah model pembelajaran CMI, antara lain sebagai berikut:
10
 
1) Tahap Develop Understanding  
 Tujuan yang dilakukan pada tahap develop adalah memunculkan dan memperoleh 
kemampuan berpikir peserta didik, sehingga memiliki akibat peserta didik dapat mengerti atau 
memahami strategi-strategi, representasi, dan ide-ide yang terdapat dalam materi yang dijadikan 
bahan ajar. Pelaksanaan di tahap develop terdapat peran komponen launch adalah pendidik 
berperan dalam proses penjelasan di pembelajaran yang kemudian pendidik memberikan soal 
kepada peserta didik sehingga pendidik mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta 
didik. Kemudian peran dari komponen explore adalah pendidik memberikan stimulasi kepada 
peserta didik dimana peserta diharuskan untuk mengerti terhadap pemahaman di materi yang 
disampaikan oleh pendidik. Selanjutnya peran dari komponen discuss adalah pendidik harus 
memberikan fasilitas kepada peserta didiknya dimana bertujuan untuk memperoleh info yang 
berhubungan terhadap materi dengan melakukan interaksi terhadap peserta didik dan melakukan 
tukar ide.  
2) Tahap Solidify Understanding 
 Tahap ini mempunyai tujuan untuk melakukan perluasan dan pengujian terhadap materi 
dalam pembelajaran. Tahap solidify yaitu komponen pendidik dimana pendidik memberikan 
tugas atau soal terkait materi yang diberikan untuk proses pengukuran kemampuan peserta 
didik.  Kemudian komponen explore memiliki peran juga yaitu melakukan pengujian terhadap 
soal sesuai dengan pemahaman peserta didiknya. Komponen discuss juga memiliki peran 
dimana perannya adalah menentukan representasi, strategi, dan ide dimana semua itu digunakan 
untuk memperoleh penyelesaian yang tepat terkait dengan soalnya.  
3) Tahap Practice Understanding 
 Tujuan dari tahapan ini yaitu untuk melakukan pemberian kesempatan untuk masing-
masing peserta didik dalam menyempurnakan dan menyalurkan strategi, ide, dan representasi. 
Tahap practice merupakan peran dalam hal proses pengajuan soal yang berguna untuk menguji 
kemampuan peserta didik. Peran dari komponen ini yaitu komponen explore adalah proses 
pengujian di bidang kemampuan peserta didik dengan cara melakukan refleksi. Selanjutnya 
peran dari komponen discuss adalah proses memperkuat dan penyempurnaan strategi, ide, dan 
representasi. Masing-masing komponen dapat dilakukan modifikasi berlandaskan dari tujuan 
pembelajarannya dimana komponennya yaitu discuss, explore, dan lunch. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CMI 
 Berikut ini adalah keunggulan dari model pembelajaran CMI menurut Hendrickson, 
Hilton, dan Bahr antara lain: 
1) Model pembelajaran CMI memiliki desain yang bertujuan untuk memperkuat praktik dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dimana untuk memperdalam pemahaman 
peserta didik. Model CMI digunakan guru dalam membantu proses pembelajaran baik 
setelah, sebelum atau selama proses pembelajaran. Desain yang dimiliki oleh model CMI 
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dalam proses pembelajaran memiliki tujuan untuk hasil pembelajaran yang dikehendaki dan 
diinginkan.  
2) Model pembelajaran CMI memiliki metode untuk pendidik yang telah disediakan dimana 
bertujuan untuk memaknai proses pekerjaan peserta didik dalam kelas ketika pembelajaran 
berlangsung sehingga mampu memutuskan terhadap sesuatu yang perlu dilakukan ketika ide 
muncul.  
3) Model pembelajaran CMI memiliki struktur untuk pendidik dimana bertujuan untuk dapat 
melakukan refleksi ketika pembelajaran berlangsung.  
4) Model pembelajaran CMI lebih dapat fokus untuk guru melakukan kegiatannya di waktu 
yang akan datang. Maksud hal tersebut adalah pendidik sudah merencanakan terkait langkah 
selanjutnya.  
Berdasarkan kelebihan yang didapatkan maka memunculkan kelemahan dari model 
pembelajaran CMI yaitu materi terlebih dahulu diberikan oleh pendidik melalui penjelasan tanpa 
adanya sedikit materi yang menjadi bekal peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik kurang menyerap banyak terkait materi yang diberikan oleh pendidik karena peserta didik lebih 
mudah menyerap jika menemukan materi secara mandiri.  
 
2. Pendekatan RME 
a. Pengertian Pendekatan RME 
Pendekatan RME adalah sebuah pendekatan yang ditujukan kepada kemampuan peserta 
didik yang sifatnya nyata atau fakta serta difokuskan terhadap pengembangan pola pemikiran 
logis, praktis, kritis, serta jujur dalam melakukan orientasi terhadap matematika ketika 
menyelesaikan sebuah masalah yang ada.
11
 
b. Prinsip-prinsip dasar RME 
1) Constructing and concretizing 
 Merupakan penemuan prosedur di dalam dirinya secara mandiri. lebih Pengkonstruksian 
berhasil jika penggunaannya terkait dengan benda nyata dan pengalaman yang dimiliki 
peserta didik.   
2) Levels and models 
 Merupakan keterampilan dan konsep dipelajari dengan cara bergerak serta panjang 
terhadap abstraksi yang bermacam variasi. Proses ini dilakukan dalam pembelajaran dengan 
cara diberikan perantara mengenai hal yang abstrak dan konkrit. 
3) Reflection and special assignment 
 Peningkatan proses pembelajaran matematika dapat melalui penilaian kepada individu, 
melalui refleksi, dan proses seseorang dalam berpikir.  
4) Social context and interaction 
 Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan secara kelompok tetapi dapat dilakukan 
secara individu juga. Sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik diberikan 
kesempatan dalam berargumen dan bertukar pikiran, serta lainnya. 
5) Structuring and intertwining 
 Melakukan proses pembelajaran matematika tidak hanya melakukan sesuatu pengetahuan 
yang tidak memiliki hubungan tetapi melakukan pembelajaran yang memiliki struktur 
kesatuan dimana hal tersebut memiliki tujuan untuk adanya keterkaitan antara satu ke 
lainnya. Berdasarkan paparan tersebut maka RME memberikan kesempatan bagi peserta 
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didik untuk menemukan dan memperoleh kembali ide yang berhubungan dengan 
matematika. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran RME 
Masing-masing model pembelajaran mempunyai kekurangan serta kelebihan tersendiri. 
Berdasarkan hal tersebut maka pendidik harus memahami terkait metode yang digunakan dengan 
diperpadukan dengan metode yang seperti apa. Ketepatan pemilihan model dan perpaduan model 
pembelajaran salah satu menentukan tercapainya suatu pembelajaran. Berikut ini adalah 
kekurangan serta kelebihan dari model pembelajaran RME, yaitu:
12 
1) Kelebihan pembelajaran RME 
a) Membuat kuat dalam segi daya ingat peserta didik karena peserta didik mencari 
pengetahuan secara mandiri sehingga lebih melekat dan mudah di ingat di setiap individu. 
b) Peningkatan terhadap kemampuan peserta didik adalah hal keberanian dan kinerja sehingga 
peserta didik harus dapat menjelaskan jawabannya sendiri.  
c) Proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan suasana menyenangkan sebab 
terdapat realita dalam kehidupan sehingga tidak mudah mengalami bosan jika menjurus ke 
dalam pembelajaran matematika.  
d) Jika jawaban valid maka peserta didik lebih terbuka dan dihargai. 
e) Kolaborasi dalam kelompok dipupuk.  
f) Mampu melihat peserta didik yang menyalurkan pendapat serta berpikir.  
2) Kekurangan pembelajaran RME 
a) Waktu yang dibutuhkan di pembelajaran dengan metode RME ini sangat banyak.  
b) Kesulitan yang di alami peserta didik ketika berpikir karena kebiasaan yang dimiliki peserta 
didik mendapatkan materi atau informasi terlebih dahulu dari pendidik maka hal tersebut 
menjadi salah satu kesulitan yang di alami peserta didik dalam mengemukakan jawabannya 
sendiri.  
c) Peserta didik yang pintar akan menjadi lebih pintar karena mereka tidak dapat menunggu dan 
mengikuti peserta didik yang tidak atau belum siap terkait materi yang akan di ajarkan.  
d) Bantuan dalam bentuk instruksional diperlukan berdasarkan situasi keadaan pendidikan. 
e) Jika proses penilaian guru mendapatkan kesulitan karena tidak adanya pedoman penilaian 
yang dimiliki pendidik. 
3. Model Pembelajaran CMI Dengan Pendekatan RME 
Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran gabungan dari model pembelajaran 
CMI dan pendekatan RME. Model pembelajaran CMI dengan menggunakan pendekatan RME 
mempunyai langkahnya. Berikut ini adalah langkah dari model pembelajaran CMI dengan 
pendekatan RME: 
a. Melakukan motivasi kepada peserta didik. 
b. Proses pembelajaran dilakukan dengan cara pemberian soal berdasarkan fakta sehingga sesuai 
dengan pengetahuan serta pengalaman peserta didik.  
c. Melakukan komunikasi terhadap tujuan dari pembelajaran, kemudian dilakukan observasi 
dengan mengajak peserta didik.  
d. Data yang sama dilakukan pengelompokan.  
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e. Data yang telah di kelompokan diberikan nama dan harus disepakati.  
f. Melakukan analisis terhadap data yang telah ada kemudian mengembangkan dan menciptakan 
model terhadap masalah ataupun persoalan yang telah ditunjukkan.  
g. Proses pembelajaran dilakukan dengan interaktif dan dilakukan persentasi, sehingga dalam 
pembuatan kesimpulan dilakukan perbandingan jawaban dan dianalisis secara mendalam 
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan, kemudian peserta didik memahami, menjelaskan, 
serta menganalisis jawaban dari temanya jika tidak ada kesimpulan dan kesepakatan maka dicari 
jawaban dengan cara lain.  
h. Sesuatu yang terjadi harus diprediksi kemudian menggeneralisasikan serta merangkum terkait 
materi.  
4. Kemampuan Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan konsep matematika dalam bentuk lain yang lebih sederhana, 
dengan cara mampu menghubungkan secara logis antara fakta dan konsep yang beda serta 
mengenali hubungan antara konsep baru dengan konsep sebelumnya.
13
 Pemahaman akan suatu 
konsep sangat berkontribusi untuk memahami konsep berikutnya, bahkan dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman suatu konsep menjadi pra-syarat guna memahami konsep berikutnya.
14
 
Beberapa indikator pemahaman konsep matematis menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen 
Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 yaitu:
15
 
a. Menyatakan ulang setiap konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya). 
c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
Berikut ini adalah indikator menurut Anderson dan Krathwohl yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain: 
a.  Menafsirkan (interpreting), yaitu proses pengubahan dalam hal informasi ke dalam informasi 
lainnya. Contohnya adalah dari kata paraphrase atau meringkas, gambar atau grafik ataupun 
sebaliknya.    
b. Memberikan contoh (exemplifying), adalah proses pemberian contoh terkait dengan prinsip 
maupun konsep yang memiliki umum untuk sifatnya. Pemberian contoh terkait dengan 
kemampuan mengidentifikasi konsep maupun ciri sehingga ciri ataupun konsep tersebut 
digunakan dalam pembuatan contoh. 
c. Mengklasifikasikan (classifying), adalah proses pengenalan jika sesuatu termasuk kedalam 
kriteria tertentu.  
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d. Meringkas (summarizing), yaitu proses pembuatan kesimpulan dengan membuat pernyataan 
yang dapat mewakili isi dari informasi yang diperoleh.  
e. Menarik inferensi (inferring), yaitu proses penemuan terhadap pola atau bentuk di setiap fakta 
atau contoh.  
f. Membandingkan (comparing), yaitu proses deteksi terkait perbedaan maupun persamaan dua 
ide, objek, atau situasi.  
g. Menjelaskan (explaining), yaitu penggunaan dan mengkonstruk dalam sistem yang 
mengaitkan dengan model sebab akibat.
16
 
Dari beberapa indikator yang telah disebutkan di atas, dan setelah dipadu padankan dengan 
indikator materi statistik, maka penulis menggunakan indikator sebagai berikut: 
a. Menafsirkan (interpreting), yaitu proses pengubahan dalam hal informasi ke dalam informasi 
lainnya. Contohnya adalah dari kata paraphrase atau meringkas, gambar atau grafik ataupun 
sebaliknya.    
b. Memberikan contoh (exemplifying), adalah proses pemberian contoh terkait dengan prinsip 
maupun konsep yang memiliki umum untuk sifatnya. Pemberian contoh terkait dengan 
kemampuan mengidentifikasi konsep maupun ciri sehingga ciri ataupun konsep tersebut 
digunakan dalam pembuatan contoh. 
c. Mengklasifikasikan (classifying), adalah proses pengenalan jika sesuatu termasuk kedalam 
kriteria tertentu.  
d. Meringkas (summarizing), yaitu proses pembuatan kesimpulan dengan membuat pernyataan 
yang dapat mewakili isi dari informasi yang diperoleh.  
e. Menarik inferensi (inferring), yaitu proses penemuan terhadap pola atau bentuk di setiap fakta 
atau contoh.  
f. Membandingkan (comparing), yaitu proses deteksi terkait perbedaan maupun persamaan dua 
ide, objek, atau situasi.  
Menjelaskan (explaining), yaitu penggunaan dan mengkonstruk dalam sistem yang 
mengaitkan dengan model sebab akibat 
 
5. Kemampuan Berpikir Matematis 
Pemikiran matematika adalah proses kemampuan dalam membangun penalaran serta 
gagasan. Proses berpikir metematis merupakan proses yang dialami oleh peserta didik jika 
penerimaan soal terkait dengan pemecahan masalah, berdasarkan hal tersebut maka proses 
berpikir matematis timbul dan menghasilkan jawaban yang masuk akal serta menghasilkan 
sebuah ide gagasan. Proses berpikir matematis dalam pembelajaran sangatlah penting. Pentingnya 
hal tersebut, apabila peserta didik dalam berpikir malas maka mengakibatkan prestasi peserta 
didik menjadi rendah. Berdasarkan hal tersebut maka berpikir matematis dan motivasi perlu 
diajarkan kembali oleh pendidik. 
 Kemampuan berpikir matematis mempunyai beberapa indikator menurut Stacey juga 
menuliskan proses yang dilalui seseorang dalam berpikir matematis, yaitu: 
a. Specializing (mengkhususkan) 
b. Generalizing (mengeneralisasi) 
c. Conjecturing (menduga) 
d. Convincing (meyakinkan). 
Sedangkan indikator menurut Silver dan Cai indikator kemampuan berpikir matematis yaitu: 
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a. Kefasihan (fluency) 
b. Keluwesan (flexibility) 
c.  Kebaruan (novelty) 
Dari beberapa indikator yang telah disebutkan di atas, dan setelah dipadu padankan dengan 
indikator materi statistik, maka penulis menggunakan indikator sebagai berikut: 
a. Specializing (mengkhususkan) 
b. Generalizing (mengeneralisasi) 
c. Conjecturing (menduga) 
d. Convincing (meyakinkan). 
 
B. Penelitian Relevan 
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu atau penelitian relevan antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indri Sri Haryanti dan Rozi Fitriza dengan menghasilkan 
kesimpulan hasil bahwa berdasarkan perhitungan validasi secara kumulatif, bahan ajar memperoleh 
persentase kevalidan sebesar 90,68% dengan interpretasi kevalidan yaitu sangat valid. Kemudian 
berdasarkan perhitungan uji praktikalitas secara kumulatif, bahan ajar mendapatkan persentase 
kepraktisan sebesar 73% dengan interpretasi kepraktisan yaitu praktis.
17
  
2. Penelitian yang dilakukan oleh N Delima, Y S Kusumah, dan S Fatimah menghasilkan kesimpulan 
hasil bahwa Model CMI merupakan model pembelajaran yang mengakomodasi tiga tahapan yaitu 
mengembangkan, memantapkan dan mempraktikkan. CMI memberikan banyak kesempatan 
kepada mahasiswa untuk berperan aktif dalam mengajukan pertanyaan, menjelaskan jawaban soal 
matematika yang didapat, dan mentransfer ilmu yang dimiliki bersama teman sekelasnya. Kegiatan 
tersebut secara tidak langsung akan membangun sisi percaya diri siswa dalam mengerjakan 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rismaratri dan Nuryadi menghasilkan kesimpulan hasil bahwa 
ada perbedaan pengaruh antara model pembelajaran quantum dengan pendekatan RME dengan 
model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa kemudian lebih 
berpengaruh model pembelajaran quantum dengan pendekatan RME dibandingkan model 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa.
19
  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulianti dan Indra Gunawan menghasilkan sebuah kesimpulan 




Berdasarkan beberapa penelitian relevan terkait dengan penelitian ini maka memiliki 
perbedaan yaitu jika penelitian ini membahas terkait dengan kolaborasi antara CMI dengan 
pendekatan RME sedangkan penelitian terdahulu tidak ada kolaborasi antara CMI dengan 
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pendekatan RME. Kemudian kesamaan penelitian ini dengan penelitian relevan yaitu sama-sama 
membahas terkait kemampuan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, serta model 
pembelajarannya CMI dan RME. 
C. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir merupakan hubungan terkait dengan variabel yang telah dilakukan penyusunan 
sesuai dengan teori yang kemudian dilakukan deskripsi dan menganalisis secara sistematis, berdasarkan 
hal tersebut dapat menghasilkan sintesa terkait dengan variabel yang peneliti teliti dengan perumusan 
























D. Hipotesis  
1. Hipotesis Penelitian. 
a. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis antara 
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan 
model pembelajaran problem solving. 
b. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan model pembelajaran problem solving.  
c. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir matematis antara peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME dengan model pembelajaran problem solving.  
 
 
2. Hipotesis Statistik 
Kesimpulan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan 
Berpikir Matematis 














a.           (Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan 
RME terhadap kemampaun pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis) 
           (Terdapat perbedaan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME 
terhadap kemampaun pemahaman konsep dan kemampuan berpikir matematis) 
b.           (Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan 
RME terhadap kemampaun pemahaman konsep) 
           (Terdapat perbedaan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME 
terhadap kemampaun pemahaman konsep) 
c.           (Tidak terdapat perbedaan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan 
RME terhadap kemampaun berpikir matematis) 
           (Terdapat perbedaan model pembelajaran CMI berbantuan pendekatan RME 
terhadap kemampaun berpikir matematis) 
 
Keterangan: 
     = Rata-rata nilai kelas eksperimen 
𝑖 =1,2,3,4,5,6 
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